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ABSTRACT

Sileni Putri, 2020 "The Impact of Unlicensed Gold Mining on the
Environment of Ngaol Village, Tabir Barat District, Merangin Regency,
Jambi Province". Thesis. Graduate of Padang State University.

Indonesia is a country rich in natural resources, one of which is mineral
resources. Gold mining in Indonesia has positive and negative impacts on life and
the environment. Since the height of unlicensed gold mining (casket) in Ngaol
Village, West Tabir Subdistrict, Merangin Regency, many people have left their
old jobs as farmers and become gold miners, in addition to bringing in the benefits
of gold mining it also has an impact on social life, economy and environmental
damage. Research on the impact of unlicensed gold mining (crates) aims to 1).
Knowing what are the driving factors of gold mining, 2). What are the impacts
caused by gold mining, 3). What efforts can be made to minimize the impact of
gold mining.

The method used in this study is a qualitative method in which data
obtained from interviews, observations, documentation and literature study.

The results showed that the driving factors of gold mining were to meet
economic needs, the influence of social factors (hereditary work) and weak legal
supervision. The impact of gold mining affects the economy of the community
due to an increase in income and employment, social conflicts and changes in the
mindset of the community, the occurrence of environmental damage, especially
on agricultural land due to the large holes of the former mines and damage to the
river. Efforts that can be made in minimizing the impact of gold mining are
conducting intensive supervision and assistance of gold mining operators from the
government, conserving ex-mining land, developing strategic areas, raising public
awareness and conducting mining-related counseling..



ABSTRAK

Sileni Putri, 2020 “Dampak Penambangan Emas Tanpa Izin (Peti) Terhadap
Lingkungan Masyarakat Desa Ngaol Kecamatan Tabir Barat Kabupaten
Merangin Provinsi Jambi”. Tesis. Pascasarjana Universitas Negeri Padang,

Indonesia merupakan Negara yang kaya akan sumber daya alam, salah
satunya sember daya mineral. Pertambangan emas yang terdapat di Indonesia
mempunyai dampak positif dan negatif terhadap kehidupan dan lingkungan. Sejak
ramainya penambangan emas tanpa izin (peti) di desa ngaol kecamatan tabir barat
kebupaten merangin banyak masyarakat meninggalkan pekerjaan lama mereka
sebagai petani dan menjadi penambang emas, selain mendatangkan mendatangkan
manfaat penambangan emas juga menimbulkan dampak terhadap kehidupan
sosial, ekonomi dan kerusakan lingkungan. Penelitian dampak penambangan emas
tanpa izin (peti) bertujuan untuk 1). Mengetahui apa saja factor pendorong pelaku
penambangan emas, 2). Apa saja dampak yang ditimbulkan akibat penambangan
emas, 3). Upaya apa yang dapat dilakukan untuk meminimalisir dampak
pertambangan emas.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dimana data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan
studi pustaka.

Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor pendorong pelaku
penambangan emas adalah untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, pengaruh faktor
sosial (pekerjaan turun-temurun) dan lemahnya pengawasan hukum. Dampak
pertambangan emas berpengaruh terhadap ekonomi masyarakat karena terjadinya
peningkatan pendapatan dan lapangan kerja, adanya konflik sosial dan perubahan
pola pikir masyarakat, terjadinya kerusakan lingkungan terutama pada lahan
pertanian karena banyaknya lobang-lobang besar bekas tambang dan kerusakan
pada sungai. Upaya yang dapat dilakukan dalam meminimalisir dampak
pertambangan emas ialah melakukan pengawasan dan pendampingan secara
intensif terhadap pelaku penambangan emas dari pemerintah, konservasi lahan
bekas tambang, pengembangan kawasan strategis, meningkatkan kesadaran
masyarakat dan melakukan penyuluhan terkait pertambangan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan Negara dengan sejuta kekayaan sumber daya
alamnya yang membentang luas dari Sabang sampai Merauke. Berbagai
sumber daya alam tersedia di sini, hutan yang hijau sebagai sumber paru-
paru dunia, serta ragam bahan tambang yang terpendam di dalam bumi,
Indonesia menjadi suatu bukti nyata betapa kaya negeri ini dengan sumber
daya alamnya. Akan tetapi sumber daya alam tersebut tidak diiringi
dengan sumber daya manusia yang mengelola dan mendayagunakan
sumber daya alam tersebut. Sumber daya manusia di Indonesia masih
cenderung lemah dalam mengelola sumber daya alam. Maka tidak heran
jika banyak orang-orang asing yang berusaha untuk menanam kan modal
di Indonesia berkaitan dengan pengolahan sumber daya alam Indonesia.

Sebagai negara yang kaya akan titik tambang, Indonesia memiliki
sumber tambang batu bara, tambang pasir, tambang minyak, gas alam,
mineral lainnya serta tambang emas yang tersebar di berbagai pulau di
Indonesia. Sebagai bukti bahwa kekayaan sumber tambang Indonesia
diperhitungkan dimata dunia adalah salah satunya menurut laporan CNN
Indonesia tahun 2017 tentang industri pertambangan global, Indonesia
dengan sukses menempatkan beberapa BUMN yakni PT. Antam dan PT.
Freeport Indonesia yang berada di sektor pertambangan sebagai salah satu

perusahaan yang kehandalannya diakui oleh dunia. Sektor pertambangan



khususnya emas menyerap begitu banyak tenaga kerja dengan berbagai
kualifikasi kemampuan, dari yang tertinggi hingga yang terendah dalam
setiap prosesnya. Suatu kegiatan pertambangan membutuhkan begitu
banyak tenaga untuk terlibat di lapangan dengan berbagai keahlian terkait.
Sebagai salah satu sektor industri dalam tatanan ekonomi global, industri
pertambangan menempati salah satu posisi dominan dalam pembangunan
Sosial Ekonomi Negara maju dan berkembang, khusunya Indonesia.
Hadirnya sektor industri ini memberikan dampak positif maupun
negatif bagi masyarakat. Tanpa menampik adanya dampak positif, dampak
yang ditimbulkan dari adanya industri ini baik secara sosial, ekonomi,
lingkungan, politik dan budaya justru tidak main- main. Dampak negatif
tersebut nampaknya sangat terasa di Negara-negara berkembang seperti
Indonesia, yang cenderung belum memiliki kemampuan regulasi
pemerintah yang memadai serta tingginya gejolak sosial-politik.
Pengelolaan dan penguasaan sumberdaya alam telah dibangun
melalui semangat UUD 1945 Pasal 33 ayat 3 dengan tujuan utama untuk
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Amanat ini merupakan landasan
dibentuknya kebijakan pertambangan yakni Undang-Undang Nomor 11
Tahun 1967 tentang pokok pertambangan mineral dan batu bara yang
kemudian diganti dengan Undang- Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang
pertambangan mineral dan batu bara. Pemerintah disamping meningkatkan
sektor pertanian dalam usahanya meningkatkan kesejahteraan masyarakat,

juga perlu memperhatiakan lingkungan sekitar untuk dapat meminimalisir



kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh kegiatan pembangunan,
pertambangan dan industri kecil lainnya. Sulitnya mata pencarian dan
kebutuhan hidup yang meroket naik menimbulkan daya tarik tersendiri
bagi para pencari kerja baik dari dalam maupun dari luar daerah
pertambangan, sehingga akan menimbulkan masyarakat yang majemuk.
Dengan adanya masyarakat tersebut, berbagai macam budaya dan perilaku
akan berpengaruh pada sosial, ekonomi dan lingkungan.

Kabupaten Merangin Provinsi Jambi terdapat kawasan yang
memiliki banyak sumber daya alam berupa sumber daya mineral yang
keberadaanya ~mampu  mendukung  pertumbuhan  perekonomian
masyarakat, namun pada kenyataanya inkonsistensi penataan ruang
wilayah Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) banyak terjadi pada
Kawasan  Strategis Nasional (KSN) karena sebagian besar lokasi
penambangan berada dikawasan lindung dalam RTRW Kabupaten
Merangin. RTRW sangat baik untuk pengendali perubahan tata guna lahan
(Fitria, 2014), mengatasi masalah ekonomi, sosial dan lingkungan suatu
wilayah (Vina, 2014). Pertambangan di Kabupaten Merangin belum
diakomodir dengan baik ke dalam RTRW Kabupaten Merangin. Menurut
Kasuma (Fera, 2012) bahwa lokasi penambangan tidak terletak di kawasan
lindung (hutan lindung, cagar alam, tubuh air, dan konservasi perairan)
maka dari itu perlu adanya pemantauan lahan dan tutupan lahan prediksi
penggunaan lahan dan tutupan lahan rencana tata ruang wilayah tercapai

sesuai harapan.



Kabupaten Merangin merupakan salah satu wilayah kebupaten
hasil pemekaran tahun 2003 di Provinsi Jambi, Kabupaten Merangin
memiliki sumber daya alam dan tempat beroperasinya sebuah
penambangan lokal yang bergerak di bidang pertambangan.

Berdasarkan observasi awal kegiatan penambangan emas illegal
secara besar-besaran menggunakan alat berat (excavator) yang beroperasi
setiap hari terjadi di Desa Ngaol Kecamatan Tabir Barat Kabupaten
Merangin Provinsi Jambi. Penambangan ini memberikan dampak positif
dan negatif bagi kehidupan masyarakat dan memberikan dampak negatif
terhadap lingkungan. Penambangan ini sudah beroperasi selama 6 tahun
hingga saat ini.

Desa Ngaol yang terletak di Kecamatan Tabir Barat Kabupaten
Merangin Provinsi Jambi. Tercatat pada tahun 2010 masyarakat Desa
Ngaol mayoritas memanfaatkan sumber daya alam sebagai mata pencarian
utama baik itu dibidang pertanian, peternakan, dan perkebunan. Di bidang
sektor pertanian masyarakat memanfaatkan lahan sawah, perkebunan
karet, sawit dan tumbuhan lainnya. Karena minimnya ilmu pengetahuan
dan teknologi membuat masyarakat tidak bervariatif dalam mengelola
lahan pertanian mereka.

Para ibu rumah tangga masyarakat Desa Ngaol ikut membantu
dalam meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga, yakni dengan cara
mencari biji emas di sepanjang aliran sungan Batang Tabir dengan cara

tradisional yaitu mendulang. Kegiatan ini telah turun temurun dilakukan



oleh nenek moyang mereka terdahulu, Seiring berjalannya waktu Desa
Ngaol mengalami beberapa kemajuan dibidang infrastruktur dimana akses
jalan menuju pusat ibu kota mengalami perbaikan dari pemerintah berupa
pelebaran jalan dan pengerasan, dimana melibatkan beberapa alat berat
(Excavator, Buldozer, Tendem Roller dan mobil truk penggangkut pasir).

Perbaikan dan pelebaran jalan menggunakan material berupa krikil
yang diambil didalam badan sungai Batang Tabir, beberapa tokoh
masyarakat Desa Ngaol penasaran akan material yang diambil oleh alat
berat dari dasar sungai, sehingga mereka mencoba mengambil beberapa
material tersebut untuk mereka dulang, mereka dikagetkan dengan hasil
yang mereka peroleh, dimana banyaknya biji-biji emas yang terdapat
dalam dulang mereka. Hal ini ternyata menjadi awal bencana terhadap
rusaknya lingkungan dan lahan perkebunan masyarakat Desa Ngaol,
dimana masyarakat mulai meninggalkan pekerjaan lama mereka dan
beralih profesi ke penambang emas. Mudah dan banyaknya hasil yang di
dapat dari penambangan emas membuat masyarakat Desa Ngaol semakin
berani dalam mengeksploitasi lahan mereka yang sebelumnya adalah lahan
pertanian.

Berdasaran permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk
meneliti dan mengetahui tentang “Dampak Pertambangan Emas Tanpa
Izin (Peti) Terhadap Lingkungan Masyarakat Desa Ngaol Kecamatan

Tabir Barat Kabupaten Merangin Provinsi Jambi”



B. Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah

penelitian, yaitu :

1.

Apa saja faktor yang menyebabkan banyaknya pelaku penambangan
emas di Desa Ngaol, Kecamatan Tabir Barat Kabupaten Merangin

Provinsi Jambi?

. Bagaimana dampak penambangan emas terhadap lingkungan di Desa

Ngaol Kecamatan Tabir Barat Kabupaten Merangin Provinsi Jamb?

. Upaya apa yang dapat dilakukan dalam meminimalisir dampak dari

penambangan emas di Desa Ngaol, Kecamatan Tabir Barat Kabupaten

Merangin Provinsi Jambi?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan yang telah dikemukakan di atas maka tujuan

dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data, menganalisis serta

membahas tentang :

1.

Menganalisa apa saja faktor yang menyebabkan banyaknya pelaku
Penambangan Emas di Desa Ngaol Kecamatan Tabir barat Kabupaten
Merangin Provinsi Jambi.

Menganalisa dampak penambangan emas terhadap lingkungan di Desa

Ngaol Kecamatan Tabir Barat Kabupaten Merangin Provinsi Jambi.



3. Mengsintesakan upaya dalam meminimalisir dampak dari penambangan
emas di Desa Ngaol Kecamatan Tabir Barat Kabupaten Merangin

Provinsi Jambi.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat antara lain :
1. Secara teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan di dunia pendidikan terutama ilmu lingkungan dan
pertambangan khususnya pertambangan emas.
2. Manfaat praktis
a. Bagi penulis
Menambah pengetahuan penulis mengenai aktivitas
pertambangan emas tanpa izin serta dampak lingkungan yang
ditimbulkannya serta melatih kemampuan dalam menulis karya ilmiah
serta dalam rangka memperoleh gelar Magister Iimu Lingkungan di
Universitas Negeri Padang.
b. Bagi masyarakat
Menambah wawasan dan meningkatkan kesadaran akan
dampak lingkungan vyang ditimbulkan dari adanya aktivitas

pertambangan emas tanpa izin terhadap lingkungan.



c. Bagi perusahaan atau stakeholder
Memberikan informasi dan inspirasi bagi para pengusaha
atau stakeholder agar lebih aware terhadap dampak yang ditimbulkan
dari adanya aktivitas pertambangan emas tanpa izin terhadap
lingkungan dan masyarakat di Desa Ngaol.
d. Bagi institusi pemerintah
Memberikan masukan dan sebagai bahan pertimbangan
dalam menentukan regulasi yang tepat berkaitan dengan aktivitas
pertambangan emas baik resmi maupun liar serta pengaruhnya bagi
masyarakat lingkar pertambangan emas di Desa Ngaol, Kecamatan

Tabir Barat Kabupaten Merangin Provinsi Jambi.

E. Definisi Operasional
Defiinisi operasional marupakan petunjuk tentang bagaimana suatu
variaber diobservasi atau dapat diukur (Wisadirman, 2005). Maka untuk
mengukur keberhasilan penelitian diatas ditentukan indicator-indikator
sebagai berikut :
1. Strategi pemerintah dalam menanggulangi pertambangan emas tanpa
izin di Kabupaten Merangin Provinsi jambi.
a. Pengawasan
memonitoring kinerja dan mengarahkan upaya menuju tujuan yang

sudah direncanakan.



b. Sosialisasi

proses atau langkah-langkah untuk menuntut individu kearah yang

lebih baik untuk mencapai tujuan .

2. Faktor

pendukung dan penghambat bagi pemerintah dalam

menanggulangi tambang liar.

a) Faktor pendukung

1)

2)

Adanya kesadaran dari masyarakat yang masih peduli

Adanya kerjasama dalam melakukan pengawasan

b) Faktor penghambat

1)

2)

3)

4)

5)

Jumlah teknis lapangan kurang dari dinas pengairan,
pertambangan dan energi.

Pengurusan izin yang rumit

Kurangnya kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap
lingkungan

Terjadinya kerusakan lingkungan akibat penambangan emas

Penegakan hukum yang lemah



BAB V
SIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan
Bedasarkan hasil penelitian terhadap penambangan emas di Desa Ngaol,
Kecamatan Tabir Barat, Kabupaten Merangin Provinsi Jambi, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:.
1. Faktor Pendorong Pelaku Penambangan Emas

Faktor yang mendorong banyaknya pelaku panambangan emas tanpa izin di

Desa Ngaol Kecamatan Tabir Barat Kabupaten Merangin Provinsi Jambi adalah

1) Faktor Ekonomi, meningkatnya harga emas dan terbatasnya lapangan
pekerjaan yang mayoritas pendidikan masyarakat Desa Ngaol hanya lulusan
SD, SMP, dan SMA.

2) Faktor Sosial, penambangan emas merupakan pekerjaan yang telah turun
temurun, yang mengangggap emas yang ada di Desa Ngaol merupakan hak
milik mereka, dan masyarakat bebas melakukan kegiatan apapun di lahan
pertambangan mereka..

3) Faktor Hukum, belum adanya ketentuan sanksi dan lemahnya pengawasan
terhadap pelaku penambangan emas di Desa Ngaol kecamatan Tabir Barat
Kabupaten Merangin Provinsi Jambi.

2. Dampak Aktivitas Penambang Emas Terhadap Lingkungan Desa Ngaol

1. Dampak Sosial

Dampak sosial yang ditimbulkan dari penambangan emas ialah terjadinya

perubahan pola pikir, adanya konflik yang diakibatkan oleh ketidak sesuaian
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perjanjian awal perhitungan bagi hasil dengan kenyataan dilapangan.

2. Dampak ekonomi
Terjadinya perubahan jenis pekerjaan ditengah masyarakat desa ngaol.
terjadinya peningkatan pada pendapatan masyarakat desa ngaol.

3. Dampak lingkungan
Terjadi pencemaran pada badan sungai dengan warna air sungai kecoklatan,
Terdapat lobang-lobang besar di sepanjang area penambangan yang
mengakibatkan rentan terhadap longsor, terjadi erosi dan sedimentasi pada
area aliran sungai.pelebaran badan sungai akibat erosi yang terjadi di tebing
sungai dikarenakan hilangnya vegetasi dipinggir sungai. Tercemarnya badan
sungai karena banyak nya lumpur yang dihasilkan dari pengayakan material,

dan hilangnya perkebunan dan sawah masyarakat.

3. Upaya Meminimalisir Dampak Pertambangan Emas
1. Malakukan koordinasi penanggulangan masalah penambangan tanpa izin
a) Tingkat pusat, berdasarkan keputusan presiden no. 25 tahun 2001 tentang
Koordinasi penanggulangan pertambangan tanpa izin.
b) Tingkat daerah, surat Kkeputusan gubernur jambi nomor:
561/KEP.GUB/ESDM-4.2/2019). Tentang pembentukan tim terpadu
(Timdu)/Satuan Tugas pencegahan, pemberantasan dan rehabilitasi lahan

pada kegiatan pertambangan emas tanpa izin di Provinsi Jambi.
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2. Melakukan kegiatan penyuluhan dan sosialisasi tentang penertiban
penambangan emas tanpa izin.
3. Upaya penegakan hukum penanggulangan pencemaran air akibat
penambangan emas tanpa izin.
B. Implikasi
Adapun implikasi dari arahan kebijakan dampak penambangan emas di Desa

Ngaol Kabupaten Merangin Provinsi Jambi, antara lain:

1. Melakukan Pengaturan Pemanfaatan Kawasan Lingkungan
Bagi pemerintah memberikan trobosan hukum dan proses mediasi di lapangan
untuk menghentikan pertambangan tanpa izin dan pemukiman masyarakat yang
telah berada di dalam kawasan tambang tersebut dan upaya preventif untuk
membatasi aktifitas tambang, namun kondisi di lapangan bukan lagi untuk
mencegah dan membatasi, melainkan penghentian aktivitas tambang.

2. Konservasi Lahan Bekas Tambang
Mengembangkan atau pengembalian lahan kritis bekas tambang di daerah
pertanian di kawasan yang sesuai dengan cara penanaman kembali berbagai
jenis tanaman. Penanaman vegetasi di lahan bekas tambang yang dapat
berfungsi sebagai peningkatan unsur hara pada lahan bekas tembang seperti
tanaman sawit dan tumbuhan lain, disamping itu dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat.

3. Mengembangkan Kawasan Trategis
Memberikan penyuluhan dan pelatihan (diklat) dan bimbingan teknis (bimtek)

kepada masyarakat setempat dibidang lain selain pertanian, agar masyarakat
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tidak hanya tergantung pada sector pertanian ketika kerusakan lahan yang
sangat buruk, sehingga kehidupan mereka dapat terus berlanjut. Pengembangan
mata pencarian di kawasan yang mempunyai potensi peningkatan
perekonomian dalam membangun pendapatan masyarakat usaha mendiri
seperti, pengrajin, berdagang, perikanan, perkebunan dan lainya.

Meningkatkan kesadaran masyarakat

Meningkatka peran masyarakat dalam melindungi lingkungan agar tidak
merusak lingkungan seperti yang mereka lakukan setiap harinya, dilakukan
sosialisasi bagi anak-anak pemuda/pemudi yang terdapat di sekitar lingkar
tambang, agar bisa menjaga, melindungi, mencintai dan menghargai lingkungan
dari bahaya yang bisa merusak lingkungan.

Dampak penambangan emas

Dampak pertambangan telah mengakibatkan lahan bekas tambang pada daerah
penelitian mengalami kerusakan, penggalian tambang kedalam tanah bisa
mencapai 30-40 meter dengan jarak galian tambang berkisar 5-6 meter dan ini
terjadi setiap tahunnya, galian yang telah dilakukan tidak ditutup kembali yang
mengakibatkan terjadi banjir pada bekas tambang, lakukan ini dilakukan di
sekitar pemukiman masyarakat dan disepanjang aliran sungai yang ada di Desa
Ngaol. Bagi pemerintah ini perlu menjadi prioritas yang penting karena
menyangkut keseimbangan ekosistem alam sangatlah penting jangan sampai

tambang merusak lingkungan pertanian, sawah dan pemukiman masyarakat.
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C. Saran

1. Akademis
Para akademisi sangat diperlukan dalam hal peningkatan teknologi tentang
pengelolaan sumber daya alam, yang sesuai dengan konteks ilmu terapan
masing-masing.

2. Peneliti Lanjutan
Peneliti selanjutnya disarankan agar dapat mengembangkan penelitian ini dan
dapat meneliti mengenai luasnya lahan pertanian yang dijadikan lokasi
penambangan emas di Desa Ngaol Kecamatan tabir Barat kabupaten merangin
provinsi jambi serta mengetahui faktor penarik pelaku dalam melakukan
penambangan emas. Sehingga dapat memperoleh temuan baru penyebaran luas
kawasan penambangan emas guna mengurangi penyebaran dampak
penambangan.

3. Pemerintah
Pemerintah disarankan untuk mempertimbangkan prioritas kebijakan dampak
pertambangan emas dalam menyusun upaya pengendalian dampak yang
ditimbulkan. Adapun hal-hal yang perlu dilakukan pemerintah yaitu:
1. Memberikan penegasan hukum terhadap pelaku penambangan emas tanpa

izin di wilayah yang bukan wilayah tambang rakyat.
2. Melakukan konservasi terhadap lahan bekas tambang agar lahan bekas
tambang dapat digunakan sebagai lahan pertanian sebagaimana sediakala.

3. Memberikan pelatihan dam bimbingan teknis kepada masyarakat dibidang

selain pertanian agar masyarakat tidak hanya bergantung pada sector
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pertanian ketika kerusakan lahan yang sangat buruk, sehingga kehidupan
mereka dapat terus berlanjut seperti biasa.

4. Meningkatkan peras dan kesadaran masyarakat agar selalu melindungi dan
menjaga supaya tidak merusak lingkungan seperti menghentikan aktivitas
pertambangan emas.

4. Masyarakat

Masyarakat hendaknya selalu siaga dan mempersiapkan diri dengan segala

kemungkinan bencana yang terjadi akibat penambangan seperti banjir, longsor

dan lainnya. Pandai dalam mengatur keuangan sehingga dapat berinvestasi

dengan pendidikan, dan wirausaha lainnya.
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